5.1.

BABV
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan maka

dapat diambil kessimpulan bahwa minat siswa terhadap olahraga permainan futsal

di SMP N 1 Atinggola adalah tinggi dengan pertimbangan frekwens terbanyak

berada pada kategori tinggi Berada pada kategori tinggi 41 dengan hasil frekwensi
52,56%. Minat siswa terhapat olahraga futsal di SMP N 1 Atinggola adalah
sebesar 24,35% dengan frekwens 19 siswa kategori sangat tinggi, dan 53,56%

dengan frekwensi 41 siswa kategori tinggi, dan 10,25% dengan frekwens 8 siswa

kategori cukup, 7,69% dengan frekwensi 6 siswa kategori rendah, 5,12% dengan

frekwens 4 siswa kategori sangat rendah.

5.2

1

53.

Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini sebagai tolak ukur tingkat minat siswa terhadap olahraga
permainan futsal

Dengan hasil ini dapat sebagi acuan sekolah dan orang tua untuk
mengontrol minat belgjar siswa sebagai pendukung keberhasilan prestasi.
Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian dan pembahaasn maka dapat

diberikan saran saran sebagai berikut :

1

Sekolah harus mampu memfasilitasi sarana dan prasarana secara maksimal
agar siswa mampu berolahraga khususnya dalam olahraga futsal agar dapat
tercapa dengan maksimal.

Bagi orang tua supaya lebih memperhatikan potensi anak dalam bidang
olahraga khususnya futsal dan diharapkan dapat memberikan dorongan yang
lebih agar anak dapat |ebih maju atau mungkin berprestasi.
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